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Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan penting yang 

dibudidayakan untuk menghasilkan beras. Padi merupakan makanan pokok bagi 

sebagian besar penduduk dunia, terutama di Asia. Peningkatan produksi padi harus 

dilakukan mengingat kebutuhan pangan untuk Masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman padi menggunakan aplikasi elisitor 

dan penggunaan pupuk NPK dengan dosis terbaik untuk tanaman padi. Penelitian 

dilaksanakan di greenhouse yang beralamatkan di Dusun Tebelo, Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Malang, ketinggian tempat 450 mdpl dari bulan Mei hingga September 

2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana 

dengan 8 perlakuan yaitu E0P0 (tanpa pemupukan dan tanpa elisitor) E0P1 (Perlakuan 

100% NPK tanpa elisitor) E0P2 (Perlakuan 50% NPK  tanpa elisitor) E0P3 (Perlakuan 

25% NPK  tanpa elisitor) E1P0 (tanpa pemupukan dengan elisitor) E1P1 (Perlakuan 

100% NPK dengan elisitor) E1P2 (Perlakuan 50% NPK  dengan elisitor) E1P3 

(Perlakuan 25% NPK dengan elisitor) dan diulang 3 kali ulangan. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan uji F taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata 

maka dilakukan uji lanjut dengan BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf 5%. Parameter 

pengamatan yang diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah batang, jumlah daun, luas 

daun, jumlah anakan produktif, Panjang malai, jumlah malai, jumlah gabah per-malai, 

jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, berat malai per-rumpun, berat gabah per-

rumpun, berat segar Jerami, berat kering oven dan kadar air gabah. 

Hasil pemberian aplikasi elisitor dan tanpa aplikasi elisitor dengan pupuk NPK 

25%, 50% dan 100% memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi, dimana penggunaan elisitor dengan pupuk NPK 

100% adalah perlakuan dengan pertumbuhan dan hasil tanaman padi terbaik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu bahan pangan yang menjadi 

makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia 

yang sangat tinggi sehingga menuntut tingkat permintaan produksi yang besar. Faktor 

yang mempengaruhi tingkat produksi menjadi perhatian penting. Kurangnya produksi 

beras akan berdampak negatif bagi kondisi sosial dan perekonomian masyarakat 

Indonesia (Runtunuwu, et al., 2011). Berbagai cara telah dilakukan pemerintah dan 

petani dalam meningkatkan hasil produksi yang maksimal, salah satunya adalah 

dengan menggunakan padi varietas unggul dan memperbaiki teknik budidayanya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2019 luas panen padi di 

Indonesia sebesar 10,68 juta hektar dengan produksi Gabah Kering Giling (GKG) 

sebesar 54,60 juta ton (BPS, 2020). Selanjutnya tahun 2020 luas panen padi di 

Indonesia sebesar 10,66 juta hektar dengan produksi Gabah Kering Giling (GKG) 

sebesar 54,65 juta ton dan jika dikonversi menjadi beras, maka produksi beras sebesar 

31,33 juta ton (BPS, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa selama tahun 2019 sampai 

2020 luas panen padi di Indonesia mengalami peningkatan 1,02%, produksi Gabah 

Kering Giling (GKG) meningkat sebesar 1,02% dan produksi beras meningkat sebesar 

1%. 

Salah satu komoditi tanaman padi yang dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia 

terdiri adalah padi sawah. Padi sawah adalah tanaman padi yang dibudidayakan di 

dataran rendah dan cocok hidup di tempat yang ketersediaan 2 airnya melimpah 

(Iriyanto et al., 2019). 
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Dalam budidaya padi sawah, pada umumnya petani menerapkan sistem budidaya 

padi konvensional dimana masih menggunakan pupuk kimia dan pestisida buatan 

untuk meningkatkan hasil dalam budidaya tanaman yang sangat berdampak buruk 

terhadap kesehatan tanah. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus 

menyebabkan degradasi lahan karena ekosistem biologis tanah menjadi tidak 

seimbang sehingga tujuan pemberian pupuk untuk menyuburkan tanah tidak tercapai. 

Permasalahan tersebut diperlukan adanya penerapan sistem budidaya tanaman yang 

ramah lingkungan dengan meminimalisir penggunaan pupuk kimia. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui peningkatan penggunaan pupuk organik, serta manajemen 

pemupukan yang tepat dan efisien. Terjadinya kelangkaan, tingginya harga pupuk dan 

penggunaan pestisida yang berlebihan membuat kita berfikir untuk mencari alternatif 

dan efisien salah satunya biosaka ini (Pertiwi, 2022).  

Biosaka menjadi salah satu alternatif bagi petani untuk dapat bertani secara efektif 

dan efisien karena dengan penerapan elisitor biosaka, disamping dapat mengurangi 

biaya produksi karena pengurangan pemakaian pupuk kimia sintetis, juga telah 

terbukti dapat meningkatkan kualitas produksi tanaman. Pupuk organik tidak 

digunakan untuk menggantikan pupuk anorganik, tetapi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman, karena pupuk organik berperan 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Nurhidayati et al., 2015; 

Nurhidayati, 2022) dan unsur hara makro seperti N, P, dan K juga dibutukan tanaman 

dalam jumlah besar namun bioavailabilitasnya umumnya rendah (Pramuda et al., 

2010).  

Ilmuan dari Teknologi Hayati ITB sudah lama melakukan studi tentang elisitor 

dan mengatakan bahwa biosaka digolongkan ke dalam elisitor. Elisitor merupakan zat 
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atau molekul yang memiliki fungsi untuk meningkatkan respon stress sehingga 

menginisiasi metabolit sekunder tanaman atau biosintesis senyawa-senyawa tertentu 

(Narayani & Srivastava, 2017). Menurut Pertiwi (2022) biosaka merupakan salah satu 

sistem teknologi terbarukan dalam pengembangan pertanian organik modern yang 

dibentuk sebagai bioteknologi yang ditemukan oleh petani kreatif asal Blitar yaitu 

Muhammad Ansar sejak tahun 2006. Biosaka menjadi salah satu alternatif bagi petani 

untuk dapat bertani secara efektif dan efisien karena dengan penerapan elisitor biosaka, 

disamping dapat mengurangi biaya produksi karena pengurangan pemakaian pupuk 

kimia sintetis, juga telah terbukti dapat meningkatkan kualitas produksi tanaman. 

Elisitor terbagi menjadi dua yaitu elisitor biotik dan elisitor abiotik (Mastutui et al., 

2021). Elisitor biotik merupakan elisitor yang terbuat dari bahan-bahan organik yaitu 

dengan dedaunan hijau. Sedangkan, elisitor abiotik terbuat dari senyawa kimia garam 

anorganik, logam berat, dan senyawa polutan (Ningsih, 2014). 

Unsur N, P dan K yang sangat dibutuhkan dalam tanah sesungguhnya sudah ada 

didalam pupuk organik yang berasal dari limbah ternak maupun biomasa tanaman. 

Akan tetapi kandungannya sangat kecil. Selain mencukupi unsur hara dalam tanah, 

pemanfaatan pupuk organik juga dapat menjaga dan memperbaiki struktur tanah, 

penyangga pH tanah, menjaga kelembaban tanah serta aman digunakan dalam jumlah 

yang banyak (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). Guna menunjang peningkatan 

produksi dan dengan tetap menjaga kesehatan tanah, maka perlu dilakukan upaya 

mengkombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik. Sehingga penelitian 

mengenai serapan nitrogen, phospat dan kalium padi IR-64 akibat pemberian 

kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik (Urea dan NPK) perlu dilakukan. 
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Elisitor adalah zat yang memicu perubahan fisiologis pada tanaman. Tanaman 

merespons stresor ini dengan mengaktifkan serangkaian mekanisme, mirip dengan 

respons pertahanan terhadap infeksi patogen atau rangsangan lingkungan, yang 

memengaruhi metabolisme tanaman dan meningkatkan sintesis fitokimia. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi aplikasi elisitor dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas inpari-32 (Oryza sativa L.) 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi elisitpr terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi varietas inpari-32 (Oryza sativa L.) 

3. Mengetahui pengaruh pengurangan dosis aplikasi pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas inpari-32 (Oryza sativa L.) 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi aplikasi elisitor dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas inpari-32 (Oryza sativa L.) 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi elisitpr terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi varietas inpari-32 (Oryza sativa L.) 

3. Mengetahui pengaruh pengurangan dosis aplikasi pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas inpari-32 (Oryza sativa L.) 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga  terdapat interaksi yang nyata antara aplikasi elisitor  dan dosis pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan  dan hasil tanaman padi varietas Inpari-32 (Oryza 

sativa L.) 

2.  Diduga aplikasi elisitor  memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

yang lebih tinggi dibandingkan tanpa penggunaan elisitor. 



5 
 

3. Diduga pengurangan dosis pemberian pupuk NPK dalam budidaya tanaman 

padi varietas Inpari 32 memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kombinasi elisitor dengan pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi varietas inpari-32, dapat dilihat pertumbuhan tanaman yang 

menggunakan kombinasi elisitor dan pupuk NPK lebih baik dibanding tanaman 

padi varietas inpari-32 yang hanya menggunakan pupuk NPK. 

2. Perlakuan dengan aplikasi elisitor berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi varietas inpari-32, dapat dilihat pada pengamatan pertumbuhan 

padi pada 4 pengamatan pertama tanaman dengan aplikasi tanpa elisitor tumbuh 

lebih baik dibandingkan tanaman dengan aplikasi elisitor. Kemudian terlihat 

mulai dari pengamatan ke-6 sampai panen tanaman yang menggunakan aplikasi 

elisitor tumbuh lebih baik dibandingkan tanaman padi yang tidak menggunakan 

aplikasi elisitor. Akan tetapi tanaman padi yang menggunakan aplikasi elisitor 

membutuhkan waktu 1 bulan lebih lama untuk panen dibanding tanaman padi 

yang tidak menggunakan aplikasi elisitor.  

3. Pemberian pupuk NPK 100% memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi varietas inpari-32 terjadi perbedaan yang sangat jauh dengan 

pemberian pupuk NPK 50% dan NPK 25%. Hasil terbaik untuk tanaman padi 

adalah perlakuan P1(100% NPK).  
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5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian perlakuan yang terbaik adalah E1P1(NPK 100% dengan 

elisitor). Ada perbedaan hasil yang sangat jauh sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menambah dosis perlakuan P2 (NPK 50%) dan P3 (NPK 25%). 
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